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 This study aims to analyze the fundamental factors that affect the extent of 
voluntary disclosure. Bapepam had issued regulations regarding the disclosure 
required to be disclosed by the company go public. However, some companies 
choose to add information beyond the mandatory disclosure rules (mandatory 
disclosure); the companies are required to be more transparent in providing 
information to stakeholders. Measurement voluntary disclosure uses indexes that 
have been modified on several indices that have been used by previous researchers 
with BAPEPAM latest. 
The sample used is secondary data from the Indonesia Stock Exchange 
(BEI) in the form of annual reports of manufacturing in 2013-2014. Samples were 
selected using purposive sampling method and obtained 173 samples. Analysis of 
the data used is regression analysis. 
The results of this study indicate that public ownership, profitability, and 
the size of the company's have positive and significant effect on the extent of 
voluntary disclosure. While leverage, liquidity, and firm age dont significantly 
affect the extent of voluntary disclosure. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor fundamental yang 
mempengaruhi luas pengungkapan sukarela. BAPEPAM telah mengeluarkan 
peraturan mengenai pengungkapan wajib yang harus diungkapkan oleh perusahaan 
go public. Namun, beberapa perusahaan memilih untuk menambahkan informasi-
informasi diluar peraturan pengungkapan wajib (mandatory disclosure) tersebut 
karena perusahaan dituntut untuk lebih transparan dalam memberikan informasi 
terhadap stakeholders. Pengukuran luas pengungkapan sukarela menggunakan 
indeks yang telah dimodifikasi dari beberapa indeks yang telah dipakai oleh peneliti 
terdahulu dengan peraturan BAPEPAM yang terbaru. 
Sampel yang digunakan adalah data sekunder dari Bursa Efek Indonesia 
(BEI) yang berupa laporan tahunan perusahaan manufaktur pada tahun 2013-2014. 
Sampel dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh 173 
sampel. Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan saham publik, 
profitabilitas, dan ukuran perusahaan berpengaruh positif secara signifikan terhadap 
luas pengungkapan sukarela. Sedangkan leverage, likuiditas, dan umur perusahaan 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap luas pengungkapan sukarela. 
Kata Kunci : pengungkapan sukarela, kepemilikan saham publik, profitabilitas, 
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Pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang masalah yang 
merupakan sebab dan alasan mengapa penelitian ini dibuat atau mengapa masalah 
ini diangkat, dimana latar belakang ini merupakan landasan dari rumusan masalah. 
Kemudian pada bab ini juga mencantumkan rumusan masalah, dimana rumusan 
masalah ini menjadi acuan dari bagian tujuan penelitian dan kegiatan penelitian. 
Dan bagian yang terakhir pada bab ini adalah sistematika penulisan. Sistematika 
penulisan memberikan gambaran umum mengenai isi penelitian dari awal sampai 
akhir bab. Selanjutnya dibahas lebih rinci sebagai berikut. 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Beberapa tahun terakhir telah terjadi perubahan diberbagai bidang, salah 
satunya yaitu perubahan di bidang ekonomi. Berubahnya kondisi lingkungan 
ekonomi ini banyak berpengaruh pada dunia bisnis. Selain itu, perkembangan 
teknologi dan globalisasi yang begitu besar juga menimbulkan persaingan 
kompetitif dalam dunia bisnis. Dunia bisnis saat ini mengalami perkembangan pesat 
sehingga menuntut adanya publikasi informasi yang cepat oleh perusahaan dalam 
rangka pengambilan keputusan bisnis bagi semua pihak yang berkepentingan. 
Sebagai pihak yang berkepentingan, investor membutuhkan transparasi dan 
akuntanbilitas informasi yang diberikan untuk dasar pengambilan keputusan 





yang ketat, perusahaan dihadapkan pada kondisi untuk dapat lebih transparan dalam 
mengungkapkan informasi sehingga akan lebih membantu para pengambil 
keputusan dalam mengantisipasi kondisi perekonomian yang semakin berubah, 
terlebih bagi perusahaan yang melakukan penawaran umum kepada publik atau go 
public. 
Salah satu sarana bagi perusahaan untuk memperoleh modal demi 
kelangsungan usahanya adalah melalui pasar modal. Dalam melakukan aktivitas di 
pasar modal para pelaku pasar mendasarkan keputusannya pada informasi yang 
diterimanya. Setiap perusahaan yang terdafatar di pasar modal di wajibkan untuk 
menyampaikan laporan perusahaannya kepada Badan Pengawas Pasar Modal 
(Bapepam). Laporan tersebut berupa laporan keuangan (financial statement) 
maupun laporan tahunan (annual report) (Prasetya, 2007). Informasi pada laporan 
keuangan dan laporan tahunan sangat membantu investor dalam pengambilan 
keputusan transaksi investasi di pasar modal. Laporan tersebut juga merupakan 
media pertanggungjawaban pelaksanaan tugas bagi manajer dalam organisasi. 
Pemegang saham mempercayakan dananya kepada manajemen untuk 
menjalankan kegiatan operasional perusahaan. Untuk mempertanggungjawabkan 
kepercayaan tersebut manajemen melaporkan kegiatan operasional perusahaan 
dengan membuat laporan keuangan. Laporan keuangan terdiri dari neraca, laporan 
rugi laba, laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas, dan catatan atas laporan 
keuangan yang merupakan bagian integral laporan keuangan. Bagi pihak-pihak 
diluar perusahaan (eksternal), laporan keuangan merupakan media informasi untuk 





dan menjadi dasar pertimbangan dalam mengambil keputusan investasi. Informasi 
tersebut digunakan oleh pihak eksternal untuk mengukur resiko dan hasil dari 
investasi yang mereka lakukan, serta untuk menentukan apakah mereka akan 
membeli menahan, atau menjual investasi tersebut (Ghozali dan Chariri, 2007). 
Sejauh mana informasi dapat diperoleh tergantung pada sejauh mana keterbukaan 
informasi dan pengungkapan (disclosure) pada pelaporan keuangan emiten 
(Wicaksono, 2011). Menurut PSAK No. 01 tujuan pelaporan keuangan adalah 
untuk menyediakan informasi yang berkaitan dengan posisi keuangan, prestasi 
(hasil usaha) perusahaan, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang 
bermanfaat bagi pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Pengungkapan 
dalam laporan keuangan akan membantu pemegang saham untuk memahami isi dan 
angka yang disajikan dalam laporan keuangan. Kegagalan dalam memahami 
laporan keuangan mengakibatkan beberapa perusahaan mengalami kesalahan 
penilaian (missvalued), baik undervalued maupun overvalued, seperti kasus Enron, 
Worldcom, dan Kimia Farma (Wicaksono, 2011). Hal ini menyebabkan pemegang 
saham mempertanyakan relevansi dari laporan keuangan tersebut dalam 
pengambilan keputusan. 
Dalam bisnis yang makin kompetitif, informasi yang termuat dalam laporan 
tahunan juga sangat penting dalam mengefisiensikan pengalokasian dana investasi 
untuk pemakaian yang paling produktif (Susanto, 1992). Laporan tahunan adalah 
laporan yang diterbitkan setahun sekali, berisi data keuangan (laporan keuangan) 
dan informasi non-keuangan. Informasi dalam laporan tahunan terdiri dari 





Laporan tahunan pada dasarnya juga merupakan sumber informasi bagi investor 
mengenai kelangsungan usaha suatu perusahaan dalam mengantisipasi kondisi 
ekonomi yang semakin berubah. Investor global dan kreditur membuat keputusan 
mereka tidak hanya berdasarkan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan 
saja. Namun, juga berdasarkan aspek non-finansial seperti tingkat probabilitas, 
kondisi keuangan, dan informasi tata kelola perusahaan, seperti informasi 
karyawan, renumerasi direktur, dan transaksi saham internal sebelum membuat 
keputusan investasinya (Yuen, Desmood, dkk dalam Casabona, 2005). Menurut 
Yuliasti (2008), keputusan investasi sangat tergantung dari mutu dan luas 
pengungkapan (disclosure) yang disajikan dalam laporan tahunan. Sebagai dasar 
pengambilan keputusan investor, kreditor, dan pengguna informasi lainnya, maka 
informasi yang disajikan harus dapat dipahami, dipercaya, relevan, dan transparan 
(apa adanya, tidak dibuat-buat, jujur, netral, dan objektif). Hal tersebut disebabkan 
kegiatan investasi merupakan suatu kegiatan yang mengandung risiko dan 
ketidakpastian. Karena risiko yang melekat ini, maka infromasi yang disajikan oleh 
perusahaan diharapkan dapat mengurangi tingkat risiko dan ketidakpastian yang 
dihadapi investor. Agar informasi yang ada dapat dipahami maka diperlukan 
pengungkapan (disclosure) yang memadai. 
Luas atau sempitnya suatu pengungkapan merupakan pilihan dari 
perusahaan ketika perusahaan tidak mengungkapkan informasi yang cukup, maka 
informasi yang diserap oleh pasar hanya sedikit sehingga dapat menyebabkan 
kegagalan pasar. Dengan adanya Bapepam yang mengeluarkan regulasi mengenai 





pengungkapan yang diwajibkan oleh Bapepam disebut pengungkapan wajib 
(mandatory disclosure). Informasi yang termasuk pengungkapan wajib dapat 
dilihat dalam keputusan ketua Bapepam Kep-431/BL/2012 yang dikeluarkan 
Bapepam pada tanggal 1 Agustus 2012. Selain mengungkapkan informasi yang 
diwajibkan oleh Bapepam, beberapa perusahaan mengungkapkan informasi 
tambahan yang dianggap relevan untuk pengambilan keputusan bagi pemegang 
saham. Pengungkapan yang melebihi pengungkapan wajib yang diatur oleh 
pemerintah dan menggambarkan keputusan pengungkapan informasi tambahan 
secara bebas oleh manajer disebut pengungkapan sukarela (voluntary disclosure). 
Oleh karena itu, dapat diartikan bahwa pengungkapan sukarela mengungkapkan 
informasi-informasi selain yang diatur dalam Keputusan Ketua Bapepam dan LK 
Nomor Kep-431/BL/2012. Seperti informasi tentang proyeksi jumlah penjualan, 
proyeksi laba, proyeksi aliran kas tahun berikutnya dsb. 
Selama ini, kebijakan luas pengungkapan sukarela dapat berbeda antara satu 
perusahaan dengan perusahaan lain. Perbedaan luas pengungkapan sukarela 
tersebut dapat dipengaruhi oleh karakteristik perusahaan seperti: budaya 
perusahaan, bidang usaha, proses produksi, pasar, sumber daya, dan lain-lain. 
Pengungkapan sukarela merupakan pilihan bagi perusahaan. Disaat pengungkapan 
wajib dianggap mampu memberikan informasi yang cukup bagi pemegang saham, 
beberapa perusahaan tetap melakukan pengungkapan sukarela. Hal ini disebabkan 
karena manajemen berasumsi bahwa dengan pengungkapan yang lebih luas, maka 





(2008), perusahaan yang melakukan pengungkapan infromasi sukarela lebih luas 
cenderung lebih banyak menarik perhatian investor. 
Isu pengungkapan perusahaan semakin menarik perhatian para peneliti, 
pembuat kebijakan, badan pengatur, dan investor baik dari negara maju dan 
berkembang. Pengungkapan perusahaan adalah sangat penting untuk pertumbuhan 
dan perkembangan suatu perusahaan khususnya dan dalam pasar modal pada 
umumnya. Mitton (2002) menunjukkan bahwa kinerja saham yang lebih baik 
dikaitkan dengan perusahaan yang memiliki tingkat pengungkapan yang lebih 
tinggi. Gul dan Leung (2004) berpendapat bahwa pengungkapan adalah persyaratan 
yang jelas untuk pasar modal agar berfungsi lebih efektif. Hal ini dilihat bahwa 
pengungkapan sering dikaitkan dengan peningkatan transparansi dan untuk 
mengurangi kesenjangan informasi antara perusahaan dan investor luar, yang 
mengarah ke peningkatan nilai perusahaan (Lobo dan Zhou, 2001). Fang dan Wong, 
2002 serta Kee dan Pillay, 2003 menyatakan bahwa penelitian tentang 
pengungkapan dan transparansi perusahaan di Asia Timur relatif rendah. Tahun 
1997 Krisis Keuangan Asia Timur telah menciptakan kesadaran di antara badan 
pengawas, komunitas bisnis, dan investor di negara ini tentang pentingnya 
pengungkapan dan transparansi perusahaan. Pengungkapan wajib berarti 
mengungkapkan jumlah minimum dari informasi yang ada, sementara 
pengungkapan sukarela sebagai tambahan pengungkapan wajib  (Ho dan Wong, 
2001). Lebih penting, permintaan untuk pengungkapan sukarela meningkat karena 
kontribusinya pada nilai-nilai ekuitas (Healy dan Palepu, 1993), likuiditas pasar 





et al, 1995;. Botosan, 1997), dan keseluruhan untuk mengurangi masalah keagenan 
antara manajer dan investor luar (Fama dan Jensen, 1983). 
Dalam melakukan pengungkapan sukarela perusahaan dipengaruhi oleh 
faktor keengganan biaya dan faktor fundamental (Nugraheni dkk., 200; 
Suwardjono, 2006:582). Faktor keengganan biaya merupakan faktor yang 
menyatakan bahwa cost penyediaan informasi harus lebih besar dari benefit 
informasi yang disediakan. Dalam kenyataannya pengukuran manfaat atas biaya 
yang dikeluarkan untuk pengungkapan sulit untuk diukur, sehingga faktor 
keengganan biaya tidak dapat memberikan kontribusi yang signifikan sebagai 
faktor yang mempengaruhi pengungkapan (Suwardjono, 2006:582; Mawarta, 
2001). Faktor fundamental sebagai faktor lain yang mempengaruhi pengungkapan, 
merupakan faktor yang mendasar dan berkaitan langsung dengan kegiatan 
perusahaan secara keseluruhan. Faktor-faktor fundamental perusahaan itu sendiri 
terdiri dari banyak faktor antara lain tingkat likuiditas, tingkat leverage, tingkat 
profitabilitas, proporsi kepemilikan, umur perusahaan, besar perusahaan, basis 
perusahaan, waktu terdaftar, dan kelompok industri (Ayem, 2006; Simanjuntak dan 
Widiastuti, 2004; Suripto, 1999). Faktor-faktor tersebut mempunyai implikasi yang 
berbeda dalam kualitas pengungkapan sukarela. Dengan tingginya tingkat likuiditas 
dan profitabilitas menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kondisi keuangan yang 
kuat sehingga perusahaan melakukan pengungkapan lebih luas untuk menunjukkan 
kredibilitasnya (Coke, 1989; dalam Fitriany, 2001). Semakin tinggi tingkat 
likuiditas dan tingkat profitabilitas maka semakin tinggi kualitas pengungkapannya 





Megawati, 2007; Fitriany, 2001). Sama halnya dengan tingkat likuiditas dan 
profitabilitas, semakin tinggi tingkat leverage maka semakin tinggi kualitas 
pengungkapannya (Simanjuntak dan Widiastuti, 2004; Ayem, 2006; Agustina, 
2006; Yonita, 2006), hal ini disebabkan karena perusahaan dengan tingkat leverage 
yang tinggi mempunyai kewajiban lebih untuk memenuhi kebutuhan informasi 
kreditor jangka panjang (Wallace dkk., 1994; dalam Suripto, 1994; Meek, Roberts, 
dan Gray, 1995; dalam Nugrahaeni dkk., 2002). 
Semakin besar proporsi saham yang dimiliki oleh publik maka semakin 
tinggi kualitas pengungkapannya (Agustina, 2006; Simanjuntak dan Widiastuti, 
2004). Na’im dan Rakhman (2000, dalam Agustina, 2006) mengemukakan bahwa 
adanya perbedaan dalam proporsi saham yang dimilliki oleh investor luar dapat 
mempengaruhi kelengkapan pengungkapan oleh perusahaan. Hal ini disebabkan 
karena semakin banyak pihak yang membutuhkan informasi tentang perusahaan, 
semakin banyak detail-detail butir informasi yang diungkapkan. Faktor umur 
perusahaan dan ukuran perusahaan memiliki dampak yang sama terhadap kualitas 
pengungkapan. Semakin lama dan besar suatu perusahaan maka semakin tinggi 
kualitas pengungkapannya (Ayem, 2006; Suripto, 1999; Mawarta, 2001; 
Yuliansyah dan Megawati, 2007). Hal ini disebabkan karena perusahaan yang 
berumur lebih tua memiliki pengalaman lebih banyak dalam mempublikasikan 
laporan tahunannya, sedangkan perusahaan besar melakukan pengungkapan lebih 
luas karena perusahaan besar merupakan entitas yang banyak disorot oleh pasar 
maupun publik secara umum dan merupakan bagian dari upaya untuk mewujudkan 





bahwa kelompok industri untuk perusahaan bank akan melakukan pengungkapan 
lebih luas daripada perusahaan non-bank, hal ini disebabkan karena bank adalah 
lembaga kepercayaan dan untuk membangun kepercayaan masyarakat terhadap 
bank diperlukan keterbukaan informasi (Suripto, 1999). Faktor basis perusahaan 
menyatakan bahwa perusahaan yang berbasis asing memberikan pengungkapan 
yang lebih luas dibanding perusahaan domestik (Susanto, 1994; dalam Mawarta, 
2001), hal ini disebabkan karena perusahaan yang berbasis asing telah mendapat 
pelatihan yang lebih baik dan memiliki sistem informasi manajemen yang lebih 
efisien untuk memenuhi kebutuhan pengendalian internal. Sedangkan untuk faktor 
waktu terdaftar menyatakan bahwa perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia sebelum Paket Desember (PAKDES) 1987 akan memberikan 
pengungkapan yang lebih luas dibanding perusahaan lain dengan alasan 
perusahaan-perusahaan tersebut mempunyai pengalaman lebih dalam 
pengungkapan laporan tahunan (Susanto, 1992; dalam Suripto, 1999). 
Penelitian ini memilih faktor tingkat leverage, tingkat likuiditas, tingkat 
profitabilitas, besar perusahaan, umur perusahaan, dan proporsi kepemilikan 
sebagai faktor fundamental perusahaan yang mempengaruhi kualitas pengungkapan 
sukarela dalam laporan tahunan karena memiliki hubungan yang secara signifikan 
mempengaruhi kinerja perusahaan (Simanjuntak dan Widiastuti, 2004; Yonita, 
2006; Yuliansyah dan Megawati, 2007). Faktor kelompok industri tidak dipilih 
karena penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur sebagai obyek 
penelitian sehingga tidak perlu dilakukan pemilihan kelompok industri. Untuk 





berbasis asing dan perusahaan yang terdaftar sebelum PAKDES 1987 lebih banyak 
melaporkan item informasi yang berbobot besar. (Suripto, 1999; Mawarta, 2001). 
Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2014. Pemilihan perusahaan manufaktur 
didasarkan pertimbangan proporsi yang lebih besar dibandingkan jenis industri 
lainnya sehingga data tidak bias untuk menghindari adanya perbedaan karakteristik 
terutama dalam pencatatan laporan keuangan (Pakawaru, 2002, dalam Saleh, 2004). 
Sampel tersebut digunakan untuk mendapatkan hasil yang up to date tentang 
gambaran keseluruhan perusahaan yang terdaftar di bursa efek. Industri manufaktur 
memiliki porsi dominan jika dibandingkan dengan industri usaha lain. Selain itu, 
perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang mengolah sumber daya dan 
menghasilkan serta menjual ke publik dalam bentuk barang jadi. Proses manufaktur 
tersebut tentu akan sering bersinggungan dengan lingkungan dan pihak-pihak di 
luar perusahaan. Keterlibatan yang luas ini menyebabkan perusahaan manufaktur 
lebih banyak mendapatkan sorotan publik dan memungkinkan perusahaan untuk 
melakukan pengungkapan informasi yang lebih luas untuk memenuhi kepentingan 
para pengguna laporan keuangan. Disamping itu data-data perusahaan manufaktur 
yang tersedia di pasar modal tersebut cukup lengkap, bersifat homogen dan terbuka 
untuk pihak eksternal yang melakukan penelitian. Penelitian terdahulu 
menggunakan jumlah populasi dan sampel perusahaan industri dasar dan kimia dan 
industri barang konsumsi saja, sedangkan penelitian ini menggunakan populasi dan 
sampel perusahaan manufaktur. Kemudian untuk pemilihan tahun 2013-2014 





tahun setelahnya untuk melihat seberapa luas informasi sukarela yang diungkapkan 
oleh perusahaan setelah adanya peraturan yang baru tersebut. Dari latar belakang 
yang telah dijelaskan diatas, penulis tertarik untuk meneliti faktor-faktor 
fundamental yang akan mempengaruhi pengungkapan sukarela pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI. Oleh karena itu, judul penelitian ini adalah 
“FAKTOR-FAKTOR FUNDAMENTAL YANG MEMPENGARUHI LUAS 
PENGUNGKAPAN SUKARELA” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Isu terpenting dalam pasar modal adalah mengenai tuntutan pengungkapan 
informasi yang meningkat seiring dengan perkembangan pasar modal. Peningkatan 
permintaan atas informasi tersebut disebabkan meningkatnya ketidakpastian yang 
dihadapi oleh pengambil keputusan, pengaruh informasi tersebut dalam merevisi 
keyakinan (belief) dan ketersediaan sumber lain selain laporan keuangan (Foster, 
1986). Pengungkapan yang memadai diberikan oleh perusahaan karena mempunyai 
kepentingan yaitu adanya harapan mengenai dampak yang positif dari 
pengungkapan yang disampaikan. Pengungkapan informasi yang disajikan 
perusahaan diharapkan mempunyai nilai relevansi bagi investor dalam membantu 
pengambilan keputusan investasi serta berguna bagi perusahaan untuk menilai 
bagaimana reaksi investor terhadap pengumuman informasi akuntansi yang 
disajikan. Akan tetapi, tidak semua perusahaan secara sukarela mengungkapkan 
informasi dalam laporan tahunannya. Hal tersebut tergantung dari dua faktor yaitu 





Foster dalam Meek et al, 1995 menjelaskan bahwa manajemen memiliki 
insentif untuk menyediakan voluntary disclosure. Perusahaan yang mendaftarkan 
sahamnya di suatu pasar modal menghadapi persaingan dengan perusahaan lain 
dalam hal jenis sekuritas, termin dan return yang ditawarkan. Para investor, di lain 
pihak, juga menghadapi ketidakpastian tertentu mengenai kualitas dan keamanan 
surat berharga yang ditawarkan perusahaan. Voluntary disclosure diharapkan dapat 
memenuhi semua kebutuhan di atas. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut: 
1. Apakah Kepemilikan saham publik berpengaruh positif terhadap luas 
pengungkapan informasi sukarela? 
2. Apakah likuiditas perusahaan berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan 
informasi sukarela? 
3. Apakah leverage berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan informasi 
sukarela? 
4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan 
informasi sukarela? 
5. Apakah profitabilitas berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan 
informasi sukarela? 








1.3 Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 
adalah : 
1. Untuk meneliti pengaruh kepemilikan saham publik terhadap luas 
pengungkapan informasi sukarela. 
2. Untuk meneliti pengaruh likuiditas terhadap luas pengungkapan informasi 
sukarela. 
3. Untuk meneliti pengaruh leverage terhadap luas pengungkapan informasi 
sukarela. 
4. Untuk meneliti pengaruh ukuran perusahaan terhadap luas pengungkapan 
informasi sukarela. 
5. Untuk meneliti pengaruh profitabilitas terhadap luas pengungkapan informasi 
sukarela. 
6. Untuk meneliti pengaruh umur perusahaan terhadap luas pengungkapan 
informasi sukarela. 
1.3.2 Kegunaan Penelitian 
Hasil dari dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kegunaan, baik kegunaan secara umum maupun kegunaan secara khusus bagi 
pembaca, penulis, serta bagi para pemegang saham. Berikut ini adalah kegunaan 







1.3.2.1 Kegunaan Secara Umum 
Untuk mengembangkan dan menambah ilmu bagi dunia akademik atau 
teoritis mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi luasnya pengungkapan 
informasi sukarela. Penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai 
tambahan literatur, tambahan referensi, dan mendorong dilakukannya penelitian-
penelitian berikutnya yang berkaitan dengan voluntary disclosure. 
1.3.2.2 Kegunaan Secara Khusus 
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat 
praktis bagi penulis dan juga bagi para investor para perusahaan yang menjadi 
bagian dari penelitian ini. Berikut ini manfaat secara spesifik dari penelitian ini: 
a. Kegunaan bagi penulis 
Dengan adanya penelitian ini, dapat digunakan penulis sebagai latihan 
penerapan disiplin ilmu yang telah dipelajari saat diperkuliahan, dan sebagai 
tambahan pengalaman bagi penulis dalam hal menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi luasnya pengungkapan informasi sukarela. 
b. Kegunaan bagi pembaca 
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan bermanfaat bagi pembaca dalam 
rangka pemenuhan informasi dan menambah ilmu pengetahuan serta wawasan 









1.4 Sistematika Penulisan 
Penulisan dalam penelitian ini terdiri dari 5 bab, dengan sistematika sebagai 
berikut : 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini merupakan pendahuluan yang menjelaskan tentang hal-hal pokok 
yang berhubungan dengan penulisan proposal, meliputi latar belakang masalah, 
rumusan permasalahan, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
BAB II  TELAAH PUSTAKA 
Bab ini berisi uraian mengenai landasan teori yang mendasari variabel 
luasnya pengungkapan informasi sukarela, uraian mengenai penelitian terdahulu, 
hipotesis, dan pengembangannya. 
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisi uraian mengenai identifikasi variabel (variabel dependen dan 
variabel  independen), populasi dan sampel, jenis dan sumber data penelitan, 
metode pengumpulan data dan metode analisis data penelitian. 
BAB IV HASIL DAN ANALISIS 
Bab ini berisi uraian mengenai deskripsi objek penelitian, analisis data dan 
interpretasi hasil. 
BAB V PENUTUP 
 Bab ini terdiri dari simpulan yang ditarik dari hasil analisis, keterbatasan 
penelitian, dan saran untuk penelitian di masa yang akan datang. 
